BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ketersediaan dan kelayakan
Infrastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu di kawasan Kecamatan
Sembalun, yang dimana jenis infrastruktur yang di tetapkan Departemen PU
tahun 2013, dikatakan bahwa infrastruktur penunjang yang diarahkan untuk
mendukung pengembangan sistem dan usaha agribisnis meliputi jalan
Penghubung antar desa kota, tempat bongkar muat saprotan (sarana

pertanian), Gudang Penyimpanan Saprotan (sarana pertanian)

Berdasarkan analisis ketersedian infrstruktur pendukung subsistem
agribisnis hulu uantuk jalan penghubung antar kota suda dapat
menghubungkan kota dengan desa-desa yang ada di kecamatan sembalun,
dengan kondisi suda sesuai standar, hanya perlu perawatan jalan dan
pembersihan jalan. Dan untuk kelayakan artinya jalan penghubung Sembalun
suda layak dalam mendukung pergerakan saprotan dari kota ke desa. Untuk
gudang penyimpanan karna tidak ada gudang yang di bangun pemerintah,
jadi jika bantuan pemerintah berupah bibit, pupuk, alat dan mesin pertanian di
simpan di gudang salah seorang kelomok tani yang kebetulan memeiliki
lahan pertanian yang banyak, juga sebagai pengepul juga sebagai ketua
sebuah kelompok tani, berdasarkan hasil analisis ketersedian bahwa gudang
penyimpanan saprotan yang di gunakan untuk menyimpan saprotan ini suda
layak karna di lengkapi sarana dan prasarana yang dapat menunjang kualitas
benih. Dan untuk tempat bongkar muat juga berdasarkan analisis sudah layak,
karana keberadaan tempat bongkar muat di lakukan di depan gudang

penyimpanan langsung.

Oleh karena itu berdasrkan hasil analisis yang di lakukan terhadap
Kelayakan infrsastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu dimana

fungsinya adalah sebagai penyedia dan untuk menjaga kulaitas sarana
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produksi sudah layak untuk melancarkan sistem agribisnis di Kecematan
Sembalun, hanya pada infastruktur jalan perlu di tinjau lagi agar memberikan

rasa aman dan nyaman ke pengendara
5.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan analisis
ketersediaan dan kelayakan infrstruktur subsistem agribisnis hulu dari
parameter yang berbeda

2. Dapat menjadi referensi dan acuan untuk pemerintah untuk mengatsi
permasalah infrastruktur pendukung subsistem agribisnis hulu yang ada di

Kawasan sentra produksi
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